Jalan Tengah dalam mempelajari Paticca Samupada/Sebab Musabab yang Saling Bergantungan di Kehidupan sehari-hari. 

Perhatikan rangkaiannya dari tanpa diri/aku dari Proses Sebab Musabab yang Saling Bergantungan

Sangatlah penting untuk mempelajari bagaiman proses ini dapat segera diamati dan efektif dalam kehidupan kita sehari-hari.

Pertama, kita harus melihat Kesinambungan Kehidupan agar lebih dapat dipahami:

“X”[LAHIR] -------------------------------------------------  (SEKARANG)  -------------------------------------------------------[MENINGGAL]”X”

[(-----------------LAMPAU= SEJARAH----------------(]                          [(--------------------MENDATANG=MISTERI----------------------(]                                                                        

Waktu seseorang melepaskan emosi lama dari masa lalu dan melepaskan kekhawatiran dari masa depan yang belum terjadi, maka seseorang merasakan rasa ringan dari MASA SEKARANG dan mereka menyadari bagaimana setiap saat adalah hadiah! (yang dalam bahasa inggris disebut sebagai present’)
Ada 3 cara yang berbeda untuk melihat Paticca Samupada/Sebab Musabab yang saling bergantungan.

1.  Dengan Melihat seperti Mikroskop/Kecil ----------------(3. Jalan Tengah (----------------------------2. Dengan Melihat seperti Makroskop/Besar
Pergerakan batin/pikiran yang sangat kecil yang                   Kejadian Kehidupan Sehari-hari                    Suatu konsep dari 3 kehidupan seseorang yang tidak

biasanya dihirakukan karena tidak berguna untuk masa sekarang                                                                                        tidak terlalu mendatangkan manfaat dalam kehidupan ini
Dengan mempelajari Jalan Tengah menunjukkan bagaimana seorang manusia mengalami kehidupannya. Dengan tidak menganggap segala sesuatu miliknya, maka ia dapat melakukan observasi interaksi kehidupannya sehingga murid mulai melihat filmnya sama seperti hubungan di Paticca Samupada / Hukum Sebab musabab yang saling bergantungan. Contohnya: interaksi kemarahan
                                 [ I  M  P  E   R   S   O  N  A  L    / Tanpa diri ]                  [ ? ]         [   P   E    R     S    O    N    A    L  / Dianggap diri]
	1. Avijja
Ketidaktahuan
	2. Sankhara

Bentuk-bentuk karma
	3.  Vinnana

Kesadaran
	4. Nama-Rupa

Batin dan Jasmani
	5. Salyatana

Enam Landasan Indra
	6. Phassa

Kontak
	7. Vedana
Perasaan
	8. Tanha
Nafsu Keinginan
	9. Upadana
Kemelekatan
	10  Bhava
Tendensi Kebiasaan / Penjelmaan 
	11. Jati
Kelahiran
	12.Marana
Kematian

	IGNORANCE
	FORMATIONS
	CONSCIOUSNESS
	MENTALITY-MATERIALITY
	SIX SENSE  DOORS
	CONTACT 
	FEELING
	CRAVING
	CLINGING
	HABITUAL TENDENCIES
	BIRTH
	DEATH

	Merngacu kepada 4 Kesunyataan Mulia
dan
Ini adalah tentang ketidak tahuan dari tanpa aku dalam proses P.S.
	Potensi pembentukan yang muncul, dari:
1. Badan
2. Ucapan
3. Pikiran

	Potensi kesadaran yang ada dalam setiap 6 pintu panca indra
	Proses mental dari 6 pintu panca indra 
& 
bentuk jasmani dari 6 panca indras
	Mata
Telinga
Hidung
Lidah
Badan/
sentuhan
dan
Pikiran
	Contoh:
Mata +

Warna dan bentuk+ 

Kesadaran mata =

Pertemuan dari ke 3 hal ini dinamakan kontak: Mata,
Telinga, dst
	3 Jenis =

1. Nikmat
2. Sakit
3. Tidak Nikmat maupun tidak sakit
	Terbentuk dari “ketegangan dan keketatan di badan dan pikiran”

”Saya”suka ATAU
“Saya” tidak suka.
	Cerita dari

BAGAIMANA “SAYA”
Suka ATAU “SAYA” Tidak suka, Semua pikiran, ide, konsep, membayangkan cerita di dalam pikiran...
	Perpustakaan dari kebiasaan pribadi dalam

RE-AKSI 
yang muncul saat salah satu 6 panca indra mengenali sesuatu.

	Inilah lahirnya suatu kejadian.
3 bentuk Perbuatan
1. Pikiran

2. Ucapan
3. Badan Jasmani / perbuatan fisik
	Akhir

Dari segalanya
Juga termasuk usia tua, kesedihan, ratapan, rasa sakit, berduka dan putus asa

	
	
	
	
	
	
	
	 [ Emosi ] 
	[ Emosi 
	[ Emosi]
	
	


Ikuti penjelasan tersebut untuk melihat ‘BAGAIMANA’ Kemarahan muncul, berubah dan berhenti. Kalian dapat belajar untuk mendeteksi bagaimana cara bekerjanya dan dimana ada pilihan untuk melepaskan saat kemarahan muncul di saat tertentu dalam proses ini untuk mencegah perbuatan jahat yang merusak itu muncul.
Buddha berkata “Hanya satu hal muncul dan terjadi pada satu waktu”. Jika kita menerima hal ini, maka saat kalian TERTAWA, kalian melepaskan kemarahan yang tidak baik itu dan menggantinya dengan pikiran baik yang lebih ringan!  Dengan demikian, segera menyetop KEMARAHAN yang mungkin biasanya keluar lewat pikiran, ucapan dan perbuatan.  Kita bisa TERTAWA karena terperangkap dengan kemarahan itu dan dikatakan inilah langkah yang terbaik dalam mengubah segalanya.
T:Dari 4 Kebenaran Mulia, manakah yang paling penting apabila anda mempunyai kesempatan untuk mengatakan kalimat pendek kepada 10,000 orang tentang apa sebenarnya arti Buddhisme itu?

J: Kebenaran Mulia no 3 “Ada Jalan dari berhentinya Penderitaan” adalah jawabannya. Kemudian orang tentunya ingin mengetahui bagaimana caranya.











_________________
T: Apakah instruksi penjelasan dari latihan meditasi Buddha masih ada ? apakah latihan itu memenuhi point kriteria yang dijelaskan di teks (Sutta)?

J:  Ya. Latihan ini masih ada dan menggunakan pedoman ’Usaha Benar’ dengan mempraktekkan 6R, DAPAT memenuhi beberapa kriteria yang dijelaskan di teks Pali yang digambarkan dari latihan aslinya dan anda dapat merasakan hasilnya. Berikut adalah beberapa poin dari teks Pali:
Poin 1:  di Majjhima Nikaya 28:28 dan juga disebutkan beberapa kali di tempat lainnya dengan menggunakan kata-kata yang sama: “Ia yang melihat Dhamma (Kebenaran), melihat Paticca Samuppada (Sebab Musabab Yang Saling Bergantungan), Ia yang melihat Sebab Musabab Yang Saling Bergantungan, melihat Dhamma (Kebenaran).

Poin 2:  di Mahavagga, “ Ia yang melihat satu atau semua dari karakteristik, tidak selalu melihat Sebab Musabab Yang Saling Bergantungan; tetapi Ia yang melihat dan mengerti Sebab Musabab Yang Saling Bergantungan, selalu melihat 3 karakteristik (anicca, dukkha, anatta) dengan jelas.

Poin 3:  Ada satu paritta di semua tradisi yang tetap memiliki kata-kata yang sama lebih dari 2500 tahun. Setelah retreat ini, anda akan lebih mengerti apa itu artinya. 

Telah dijelaskan pada kita apa yang diajarkan Buddha ’Mudah dimengerti”, ”Efektif dengan segera” dan ”Sangat menarik sehingga anda mau meneruskannya sampai hasil yang terakhir dan mendorong orang lain untuk ’Datang dan Lihat” !

Poin 4:  Dalam Digha Nikaya yang diajarkan Buddha sebagai suatu penjelasan dari ‘Kemajuan” untuk mengukur keberhasilan kita selama kita berlatih. Ada 4 jenis kemajuan: 
”Rasa sakit dalam meditasi dengan pengertian lambat adalah Kemajuan yang Buruk,  
Rasa sakit dalam meditasi dengan pengertian cepat adalah Kemajuan yang Buruk
Tidak adanya rasa sakit dalam meditasi dengan pengertian lambat adalah Kemajuan yang Buruk.  
Tidak adanya rasa sakit dalam meditasi dengan pengertian cepat adalah kemajuan yang Luar Biasa. Ini adalah satu hal yang sangat berlawanan dengan apa yang diajarkan dewasa ini.
Poin 5:  Setiap rangkaian dari 6R yang anda latih sebenarnya menuju ke 4 langkah menuju pembersihan batin yang dikatakan dalam ‘4 jenis Perjuangan benar” dan juga dalam langkah dari ”Usaha Benar” dari 8 Jalan utama. Ke 4 langkah tersebut adalah:

1) Mengenali pikiran/batin yang tidak baik

2) Melepaskan pikiran/batin yang tidak baik

3) Lakukan yang baik
4) Jalankan yang baik seterusnya

Dengan mengikuti langkah-langkah ini akan otomatis menyucikan batin dan pikiran setiap saat dan melatihnya ke dalam suatu perspektif tanpa diri/aku yang baik.

Segala hal yang baik yang dapat dirasakan seseorang sebagai objek meditasi. Menggunakan Metta dapat membawa anda ke Jhana ke 4 dimana merasakan suatu perasaan batin yang sangat seimbang yang sangat dibutuhkan untuk masuk ke level yang lebih dalam.

Poin 6:  Apakah latihan ini melengkapi 4 kebenaran mulia ? Ya, di setiap langkahnya ada di:

1. Adanya Penderitaan: MENGENALI pergerakan perhatian pikiran sebagai bentuk-bentuk yang timbul dan tenggelam adalah mengenali penderitaan.

2. Adanya penyebab penderitaan:  MELEPASKAN ketegangan dan keketatan dari NAFSU KEINGINAN yang diidentifikasi sebagai akar penderitaan.
3. Adanya berhentinya penderitaan: MERELAKSKAN dan TERSENYUM KEMBALI adalah dimana kita dapat melihat dan mengalami berhentinya penderitaan duniawi.

4. Adanya Jalan menuju akhir penderitaan: MENGULANG siklus latihan ini dapat sepenuhnya mengikuti 8 Jalan Utama.

[Informasi lebih banyak tentang Paticca Samuppada yang diajarkan di the Dhamma Sukha Meditation Center]
        [ File Note:` SK-    www.dhammasukha.org  - March 2008-   Filename: “Middle Way of Dependent Origination-CHART” ]
